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ABSTRAK

Rajib Ahmad Ansari, 2016, Pembentukan Bi’ah Lughawiyah Pada Kemampuan
Berbicara Di Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah. Pembimbing: Asikin
Noor, M.Pd

Kata kunci: Pembentukan, Bi’ah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Bi’ah Lughawiyah di
asrama Putra Pondok Modern Asy-syifa Balikpapan. Faktor pendukung dan
penghambatnya. Dengan ini diharapkan bisa member masukan dan motivasi
kepada pengurus dan santri pondok modern Asy-Syifa Balikpapan agar dapat
menerapkan peraturan bi’ah lughawiyah yang telah ada.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat dekskriptif
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, interview, wawancara
dan documentasi. Analisis data yang digunakan bersifat deskriptif. Dalam analisa
data tersebut dimulai dengan menelaah data, setelah data terhimpun kemudian di
klarifikasikan dan di analisis isinya, kemudian diinterpretasikan dan disimpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan kegitan bahasa dalam
pembentukan bi’ah Lughawiyah yaitu, satu, pembelakuan wajib bahasa terhadap
santri, dua muhadharah, tiga Mufrodat, empat muhadatsah, lima penempatan kosa
kata di tempat tertentu, enam jasus bahasa dan pemberian hukuman terhadap
pelanggar bahasa, tujuh bulan bahasa, delapan amaliyatul tadris, Sembilan ujian
syafahi atau ujian lisan.

Terdapat faktor pendukung dan penghambat berjalannya pelaksanaan
kegiatan bi’ah lughawiyah, yaitu satu Menciptakan suatu lingkungan bahasa
berupa Asrama, dimana santri diwajibkan untuk mengikuti seluruh program yang
ada, dua, Pengaktifan seluruh kegiatan yang sudah terprogram dan santri wajib
mengikuti semua kegiatan, terutama kegiatan kebahasaan, tiga, Mewajibkan santri
untuk berbicara dengan bahasa resmi, baik bahasa Arab maupun bahasa Inggris
secara mingguan, empat, Adanya pemantauan bahasa berupa sangsi bahasa bagi
pelanggaran bahasa, lima, Tersedianya ustadz dan Ustadzah yang memiliki basic
atau skill bahasa Arab dan bahasa Inggris, enam, Tersedianya fasilitas-fasilitas
pendukung seperti laboratorium bahasa dan perpustakaan. Dan factor
penghambatnya yaitu: (a) Faktor Intern: Motivasi, Minat, (b) Faktor Ekstern:
Tenaga pendidik/Guru, Pendidik/santri, Kurikulum, Sarana dan Fasilitas,
Administrasi.
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